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A. Latar Belakang

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusgkgapanjang yang
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan pem@adabanusia di dunia. Oleh
sebab itu, hampir semua negara menempatkan vardadidikan sebagai
sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pguban bangsa dan negara.
Salah satu komponen penting dalam pendidikan adpiath Guru dalam konteks
pendidikan mempunyai peranan penting yang besastlategis. Selain itu guru
mempunyai misi dan tugas yang berat. Karena, guigdag langsung berhadapan
dengan siswa untuk mentransfer ilmu pengetahuanmdsngantarkan tunas-tunas
bangsa ke puncak cita-cita.

Sedangkan menurut UU Sistem Pendidikan NasionaRdahun 2003
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkijodkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peseta didik secarangkgembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaapengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgitan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan nedabari situlah guru yang menyampaikan
materi pelajaran melalui kegiatan belajar mengajar.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, secara etimologaabehemiliki arti
“berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Deéfinismemiliki pengertian
bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mendagpa@indaian atau ilmu
merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhaneydapatkan ilmu. Di
sini, usaha untuk mencapai kepandaian atau iimupa&an usaha manusia untuk
memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau ke@andgang belum
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memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan mertsiitang sesuatialah
satunya adalah dengan belajar IPA.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan caaaari tahu tentang
alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanyagupsaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-korsap, prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. HedidPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari dimndgedan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam meneragkadndalam kehidupan
sehari-hari, proses pembelajarannya menekankan peaaderian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar rag@hjeldan memahami
alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahiatukinquiri dan berbuat
sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh haenzan yang lebih
mendalam tentang alam sekitar.

Mata pelajaran IPA tidak hanya didapatkan di tirngkld tetapi sampai
perguruan tinggi, untuk sebuah pembelajaran dapatakan berhasil apabila
antara siswa dan guru ada timbal balik, artinyaughertanya siswa dapat
menjawab atau sebaliknya. Sehingga pembelajaraabigr dapat berjalan sesuai
dengan apa yang sudah direncanakan. Dalam suatatdeedelajar mengajar
tidak lepas dari metode untuk menyampaikan sebuaterm karena keduanya
saling berhubungan untuk mencapai tujuan yang samift), proses belajar
mengajar yang sempurna.

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau jalag gaempuh yang
sesuai dan serasi untuk menyajikan suatu hal sghiaan tercapai suatu tujuan
pembelajaran yang efektif dan efisien yang dihamapkDengan menggunakan
metode pembelajaran yang sesuai, siswa akan mgeasag, tidak bosan, dan
siswa dapat menerima materi pelajaran yang dis&apaileh guru dengan baik.
Salah satunya metodéind Mapping
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Mind Mapping atau pemetaan pikiran merupakan salah satu teknik
mencatat tingkat tinggi. Informasi berupa matefajean yang diterima siswa
dapat diingat dengan bantuan catatan. Peta pikinpakan bentuk catatan yang
tidak monoton karena memadukan fungsi kerja otakrsebersamaan dan saling
berkaitan satu sama lain. Dengan demikian, akgadiekeseimbangan kerja
kedua belah otak. Otak dapat menerima informasigaegambar, simbol, citra,
musik dan lain-lain yang berhubungan dengan fukey$a otak kanan.

Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai sangaentmkan
keberhasilan siswa. Dengan metode pembelajaran gasgai, siswa dapat
mencapai prestasi belajar yang tinggi dan dapatgemebangkan potensi yang
tersimpan dalam dirinya. Proses belajar siswa saigangaruhi oleh emosi di
dalam dirinya. Emosi dapat mempengaruhi pencaphasil belajar apakah
hasilnya baik atau buruk. Pembelajaran berbasisa gakiran, berusaha
menggabungkan kedua belahan otak yakni otak kngyeerhubungan dengan hal
yang bersifat logis (seperti belajar) dan otak kagang berhubungan dengan
keterampilan (aktivitas kreatif).

Dengan demikian, melalui metot#tnd Mappingpembelajaran akan lebih
berpengaruh dan berjalan sesuai dengan tujuandyarggnkan. Dengan demikian
adanya metod®lind Mappingdapat meningkatkan pencapaian hasil belajar yang
memuaskan dan sesuai dengan tujuan yang inginadicap

Berdasarkan uraian di atas maka penulis melakukaelitian “Pengaruh
Penggunaan metodklind Mapping pada Materi Pokok Gaya terhadap Hasil
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusaalatapenelitian ini
adalah: apakah metodéind Mappingberpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada materi pokok gaya siswa kelas V MI l'anatusgm Mangkang Tahun
Ajaran 2011/2012?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Hasil penelitian dari skripsi ini diharapkan dapamberikan tujuan dan
manfaat sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metbtied Mapping
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPAeNM&okok Gaya Kelas V
di MI I'anatusshibyanMangkang Tahun Ajaran 2011201
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Sekolah
Dapat memberikan masukan bagi sekolah dalam upayagkatan
pembelajaran IPA yang lebih efektif.
b. Bagi Guru
Dapat memberikan alternatif dan gambaran dalam ntekan
sebuah metode dan materi pelajaran yang cocok pgemes belajar
mengajar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yarggndan.
c. Bagi Siswa
Memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaramg ya
diberikan melalui metode pembelajaran yang baru.



